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Abstract

This study aims to determine the relationship between length and weight and condition factors of
Siganus lineatus around Kareko waters, Lembeh Strait. Sampling was carried out in March 2021
from fishermen’s catch using net fishing gear. There were 31 individuals collected with a length
range of 169.95-345.69 mm and a weight range of 94-939 grams. The relationship between length
and weight of male (b= 0.3018), female (b= 0.3631) and total (b= 0.3287) showed a negative
allometric growth pattern. Mean condition factors of the male, female and total were 0.106, 0.075,
and 0.091, indicating that rabbitfish are in poor condition.

Keywords: rabbitfish, allometric, fishermen.
Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan panjang berat dan faktor kondisi Siganus
lineatus di perairan sekitar Kelurahan Kareko, Selat Lembeh. Pengambilan sampel sepanjang
bulan Maret 2021 dari hasil tangkapan nelayan yang menggunakan alat tangkap jaring. Jumlah
ikan yang terkumpul sebanyak 31 individu dengan kisaran panjang 169,95-345,69 mm dan berat
94-939 gram. Hubungan panjang berat ikan beronang jantan (b= 0,3018), betina (b= 0,3631) dan
total (b= 0,3287) menunjukkan pola pertumbuhan alometrik negatif. Faktor kondisi rata-rata ikan
beronang jantan, betina dan total yaitu 0,106, 0,075 dan 0,091, hal ini menunjukkan ikan beronang
dalam kondisi kurang baik karena memiliki nilai kurang dari satu.

Kata kunci : ikan beronang, alometrik, nelayan.

PENDAHULUAN

Selat Lembeh memiliki pulau-pulau
kecil yang di dalamnya terdapat aktivitas
pariwisata bahari, sehingga potensi
tersebut mempunyai peran yang sangat
penting bagi kehidupan masyarakat Selat
Lembeh, Kota Bitung. Arifin et. al. (2019)
dalam KKT Kota Bitung (2005) dan BPS
Kota Bitung (2019) melaporkan bahwa,
industri di Kota Bitung didominasi oleh
industri perikanan, industri galangan kapal,
industri minyak kelapa, industri transportasi
laut, makanan, baja, dan industri menengah
dan kecil, dimana limbah dari aktivitas
industri tersebut mengalir ke Selat Lembeh.

Perairan Kareko menjadi salah satu
habitat dapat ditemukannya ikan beronang
dan menjadi salah satu perairan yang
masuknya ancaman limbah dari aktivitas
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industri di Kota Bitung. Kelestarian ikan
beronang di perairan Kareko memerlukan
informasi terkait hubungan panjang berat
dan faktor kondisi. Informasi hubungan
panjang berat dan faktor kondisi ikan sangat
penting dalam mengelolah sumberdaya
perikanan di suatu perairan (Rochmady et.
al., 2012; Muttaqin et. al., 2016).

Analisis hubungan panjang berat
dilakukan sebagai indikator biologi dari
kondisi  ekosistem perairan tersebut
(Courtney et. al., 2014). Informasi ini dapat
memberikan keterangan mengenai kondisi
ikan dan menentukan apakah
pertumbuhannya isomterik atau alometrik
(Oscoz et. al.,, 2005 dan Asriyana, 2015).
Faktor kondisi adalah keadaan yang
menyatakan kondisi atau kemontokan ikan
dalam angka (Le Cren, 1951). Kondisi
fisiologi ikan yang menerima pengaruh dari
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faktor intrinsik (perkembangan gonad dan
cadangan lemak) dan faktor ekstrinsik
(ketersediaan sumber daya makan dan
tekanan lingkungan) (Nikolsky, 1969). Nilai
ini dipengaruhi oleh umur, jenis kelamin,
makanan dan tingkat kematangan gonad
(Lagler, 1956).

Secara umum penelitian mengenai
hubungan panjang berat dan faktor kondisi
ikan  beronang sebelumnya pernah
dilakukan Metar et. al. (2017) di pantai
Ratnagiri melaporkan, bahwa Siganus
canaliculatus memiliki pola pertumbuhan
alometrik negatif dengan nilai faktor kondisi
1,74. Sudarno et. al. (2018) di perairan
Tondonggue melaporkan, bahwa ikan
beronang jantan memiliki pola pertumbuhan
isometrik pada bulan Maret dan pola
pertumbuhan alometrik negatif pada bulan
April hingga Mei, sebaliknya ikan beronang
betina memiliki pola pertumbuhan alometrik
postif pada bulan Maret dan pola
pertumbuhan isometrik pada bulan April
hingga Mei. Turang et. al. (2019) di perairan
Ratatotok melaporkan, bahwa Siganus
canaliculatus memiliki kisaran panjang 127
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— 270 mm, kisaran berat 21 - 249 g, dengan
pola pertumbuhan isometrik. Gili et. al.
(2019) di perairan Seriwe melaporkan,
bahwa ikan beronang memiliki pola
pertumbuhan alometrik negatif (b=2,41)
dengan faktor kondisi 1,40. Indriyani et. al.
(2020) di perairan Sei Carang melaporkan,
bahwa pola pertumbuhan Siganus guttatus
betina dan jantan yaitu isometrik, dengan
nilai faktor kondisi yaitu 1,735 dan 1,633.

Sejauh ini, informasi mengenai
hubungan panjang berat dan faktor kondisi
Siganus lineatus di perairan sekitar

Kelurahan Kareko, Selat Lembeh belum
tersedia. Oleh karena itu diperlukan
penelitan mengenai hubungan panjang
berat dan faktor kondisi Siganus lineatus di
perairan tersebut.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di perairan
sekitar Kelurahan Kareko Selat Lembeh
(Gambar 1). Pengambilan sampel selama
bulan maret 2021 dari hasil tangkapan
nelayan yang menggunakan alat tangkap
jaring.
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Gambar 1. Lokasi penelitian

Analisis Data

Hubungan Panjang Berat

Hubungan panjang berat dapat
dihitung dengan rumus yang dikemukakan
oleh Le Cren (1951), yaitu:

W = alLPb
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Keterangan :

W = Berat total (gram)

L = Panjang total (mm)

a,b = konstanta hubungan panjang berat

Persamaan ini kemudian
ditransformasi ke logaritma sehingga
menjadi persamaan linear sebagai berikut:
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LogW=Loga+bLoglL

Pola pertumbuhan ikan jantan dan
betina ditentukan dari nilai konstanta b
yang diperoleh dari perhitungan panjang
dan berat dengan hipotesis sebagai
berikut:

HO : b = 3, isometrik (pertambahan panjang
seimbang dengan pertambahan berat).

H1 : b # 3, alometrik (pertambahan panjang
tidak sama dengan pertambahan berat) Apabila
b > 3 dikatakan alometrik positif (pertambahan
berat lebih cepat daripada pertambahan
panjang) dan dikatakan alometrik negatif jika b
< 3 (Pertambahan panjang lebih cepat daripada
pertambahan berat).

Hipotesis tersebut, di uji dengan
menggunakan uji t menurut Zar (1984)
dengan persamaan sebagai berikut:

3-b

T hitung = |

Keterangan :

3 : nilai parameter hipotesis nilai 3

b : konstanta dari hubungan panjang berat
Se : standar eror dari estimasi parameter

Dengan demikian  pengambilan
keputusan dari hasil uji-t terhadap
parameter b pada selang kepercayaan
95% (a = 0,05) adalah :

Jika t hitung <t tabel : terima Ho,, b=3 maka
pertumbuhan isometrik.

Jika t hitung > t tabel : tolak Ho,,  b#3 maka
pola pertumbuhan alometrik.

Faktor Kondisi

Faktor kondisi dapat dihitung
dengan rumus yang dikemukakan oleh Le
Cren (1951), yaitu:

K = w

" aLb
Keterangan :
K = Faktor kondisi
W = Berat ikan (g)
L = Panjang ikan (mm)
a,b = konstanta hubungan panjang berat.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Perhitungan Hubungan Panjang Berat
Sampel ikan sebanyak 31 ekor
dengan panjang berkisar 169,95 - 345,69
mm dan berat 94 - 939 gram. Hubungan
panjang berat Siganus lineatus jantan W=
1,8187L%%°® (Gambar 2), betina W=
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1,7408L°%%3! (Gambar 3) dan total W=
1,7842L.°3287 (Gambar 4). Berdasarkan uji-t
terhadap parameter b pada selang
kepercayaan 95%, diperoleh Siganus
lineatus jantan (t-hitung= 7,92553; t-tabel=
2,10982), betina (t-hitung= 3,21022; t-
tabel= 2,22814) dan total (t-hitung=
6,29319; t-tabel= 2,04523). Karena t-hitung
lebih besar dari t-tabel maka tolak HO,
Siganus lineatus jantan (b= 0,3018), betina
(b= 0,3631) dan total (b= 0,3287) memiliki
pola pertumbuhan alometrik negatif, artinya
pertambahan panjang lebih cepat daripada
pertambahan berat. Hasil tersebut sama
dengan penelitian Setiawan et. al. (2019) di
lokasi yang berbeda menyatakan bahwa
pola pertumbuhan Siganus lineatus di
perairan Maluku adalah alometrik negatif.

Persamaan  atau perbedaan pola
pertumbuhan ikan di suatu perairan
mungkin saja dapat terjadi, hal ini

dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti
kondisi fisiologis ikan dan kondisi
lingkungan terkait kompetisi, ketersediaan
makanan, suhu, salinitas, arus dan
gelombang (Effendie, 2002; Rochmady et.
al., 2012).

Perhitungan Faktor Kondisi

Nilai faktor kondisi Siganus lineatus
jantan 0,0061 - 0,111092 dengan nilai rata-
rata 0,106 + 0,006, betina 0,070169 -
0,082763 dengan nilai rata-rata 0,075 *
0,005 dan total 0,085 - 0,1036 dengan nilai
rata-rata 0,091 + 0,006 (Gambar 5). Bila
dilihat dari kisaran nilai K maupun rata-rata
+ SD ikan ini memiliki nilai yang lebih kecil
dari satu, sehingga ada kecenderungan
bahwa ikan beronang di perairan sekitar
Kelurahan Kareko kurang baik. Hal
tersebut tidak sesuai dengan pernyataan
(Le Cren, 1951), yaitu nilai faktor kondisi
yang berkisar antara 1-3 mengindikasikan
keadaan yang baik. Namun pada penelitian
Widiana (2015) di lokasi yang berbeda
mendapatkan hasil yaitu faktor kondisi ikan
jantan sebesar 1,1 dan ikan betina sebesar
0,8 di Kepulauan Seribu. Perbedaan ini
bisa terjadi karena setiap lokasi penelitian
memiliki habitat, kondisi kualitas air,
kepadatan populasi dan ketersediaan
makanan yang berbeda.
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Gambar 2. Hubungan panjang berat Siganus lineatus jantan
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Gambar 3. Hubungan panjang berat Siganus lineatus betina
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Gambar 4. Hubungan panjang berat Siganus lineatus total.
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Gambar 5. Faktor kondisi Siganus lineatus jantan, betina dan total.
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KESIMPULAN
Siganus lineatus yang diperoleh

sebanyak 31 ekor (19 jantan dan 12
betina), dari hasil tangkapan nelayan di
perairan sekitar Kelurahan Kareko, Selat
Lembeh. Kisaran panjang 169,95 - 345,69
mm dan berat 94 - 939 g, dengan pola
pertumbuhan ikan jantan (b= 0,3018),
betina (b= 0,3631) dan total (b= 0,3287)
adalah  alometrik  negatif, dimana
pertambahan panjang lebih cepat daripada
pertambahan berat. Sedangkan nilai faktor
kondisi Siganus lineatus yang diperoleh,
yaitu jantan 0,106 + 0,006, betina 0,075 +
0,005 dan total 0,091 + 0,006, dimana hal
ini menunjukkan bahwa kondisi ikan di
perairan tersebut kurang baik karena
memiliki nilai dikurang dari satu.
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